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A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah penulis paparkan diatas
maka, dapat dipahami bahwasanya moral sangatlah penting bagi manusia,
tanpa moral manusia bisa dikatakan dalam ilmu manthiq hayawan nathigq.
Manusia perlu adanya moral yang terdidik secara baik, lantas moral yang
seperti apa? yaitu moral yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.
kepada para ummatnya di akhir zaman ini, dan beliau sudah mewanti-wanti
ummatnya agar menjaga moral yang baik, sehingga sabda Nabi dahulu akan
terus eksis hingga akhir zaman ini agar supaya sampai hari akhir nanti moral

yang baik tetaplah moral yang diajarkan Nabi Muhamad, sabda Nabi: Ls

N K S“N 3« . kurang lebih artinya yaitu saya diutus didunia ini

hanyalah untuk memperbaiki AkhAlaqul Karimah,

Dalam berbagai masyarakat modern saat ini yang sangat kompleks
dengan berbagai pengaruh dari gaya kebarat baratan dan perkembangan
zaman yang membuat teknologi semakin canggih ini, merupakan degradasi
moral yang sangat perlu diawasi, maka dari itu kisah Nabi Zakariyya ini
mampu menjadi panutan bagi masyarakat modern saat ini khususnya yang
notabene moral yang harus diperbaiki, seperti teknologi yang serba instan
membuat masyarakat modern saat ini enggan berproses dan mudah putus
asa, karena kurangnya masyarakat modern saat ini dalam menilik bagaimana
Nabi Zakariyya dahulu memiliki keinginan namun belum kunjung terwujud,
namun kegigihan Nabi Zakariyya dalam memohon pada Allah tidaklah
pupus hanya karena belum terwujudnya suatu impian dana harapan.
Setidakanya penulis disini memaparakan sebuah temuan yang cukup relevan
dizaman modern saat ini agar moral yang perlu dibenahi ini bisa sesuai
dengan yang diajarkan oleh para Nabi terdahulu sebagai utusan Allah SWT.

1. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap Q.S. Ali

‘Imran ayat 38-39 adalah mengenai kegigihan dalam permohonan,
ini sangat penting dilakukan karena kegiatan berdoa bukan hanya
sebuah ritual yang hanya sekedar mulut berkomat-kamit
kemudian selesai sudah, namun Nabi Zakariyya mengajarkan
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berdoa dengan hati yang tulus dan permohonan yang sangat
lembut antara hamba dengan sang pencipta dan ini sangatlah
penting bagi maayarakat modern saat ini.

. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap surat Al-
An’am ayat 85 adalah berbuat keshalihan. Zaman modern saat ini
penulis amati banyak dikalangan para penikmat teknologi yang
serba canggih saat ini terlalu abai dalam perilaku sehari-harinya,
semisal anak sekolah zaman sekarang kalau tidak bijak
menggunakan smartphone nya sebagai alat bantu dalam
berkomunikasi yang benar, bisa juga terlena dengan apa yang telah
disuguhkan di dalam hAandphonenya sendiri, dan lebih
mementingkan hp dari pada dunia luarnya, karena dunianya ada
didalam smartphone nya itu, maka jalan ini harus diterapkan
dengan melihat kisah Nabi Zakariyya dengan segala tirakatnya
agar buah dari berbuat shalihnya itu bisa menumbuhkan petunjuk
dari Allah serta benih kebaikan setelahnya, dan itu benar benar
nyata Allah qobulkan setiap doanya, dan Allah balas segala amal
kebaikannya dengan yang setimpal.

. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap surat
Maryam ayat 2-4 adalah tidak mudah berputus asa dari Rahmat
Allah SWT dan Husnudzon pada-Nya. Rahmat Allah sangat luas
untuk kita sadari, ketidak berdayaan masyarakat modern saat ini
terletak pada mudahnya sistem instan yang telah ditawarkan oleh
dunia barat yang berupa kecanggihan teknologi yang serbaguna.
Hal ini sangat disayangkan jika masyarakat modern terlalu candu
dalam penggunaannya, jika semisal memepunyai harapan dan
tujuan Namun belum kunjung tercapai, ada sebagian dari mereka
menggunakan jalan yang jauh dari Rahmat Allah,dan tidak
optimis seperti permisalan mengakhiri hidup dan sejenisnya, maka
perlu ditekankan bahwasanya Al-Qur’an sudah mengajarkan kita
bagaimana agar tidak berputus asa dari rahmat Allah, optimis, dan
selalu berhusnudzon pada-Nya. Dan hanya kepada Dia lah kita
meminta pertolongan.

. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap Q.S.
Maryam ayat 5-6 adalah meminta hal dunia guna untuk
kepentingan urusan akhirat dan mewariskan estafet kebaikan
setelah sepeninggal kita. Kisah Nabi Zakariyya menyatakan
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bahwasanya beliau mendambakan seorang keturunan berupa anak,
diusia beliau yang sudah tua renta bahkan istrinya mandul, hal ini
tentu sia-sia Dimata manusia atau makhluk, akan tetapi sangat
mudah bagi sang Khalig dalam mengabulkan permintaan
hambanya bagi yang dikehendakiNya. Anak adalah urusan dunia,
namun telah dijelaskan dalam Al-Munir karya syekh wahbah Az-
Zuhaili bahwa inti dari doa Nabi Zakariyya itu poinnya adalah
anak yang akan meneruskan perjuangan dakwah Nabi Zakariyya
dalam mengEsakan Allah SWT. maka hal ini sangat penting untuk
ditwarkan kepada masyarakat modern saat ini dikarenakan berdoa
tidak sembarang berdoa, ada tata cara dan panutannya.

. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap Q.S.
Maryam ayat 8-9 adalah mengimani penuh kekuasaan Allah.
Mengapa penulis memelih Nabi Zakariyya sebagai bahan
penelitian? Karena didalamnya terdapat sebuah mu'jizat yang
tidak banyak masyarakat modern saat ini mengetahuinya. Lalu
mu'jizat apakah itu? didalamnya Allah memperlihatkan tanda
kebesarannya bahwa Nabi Zakariyya yang sudah tua renta dan
istri yang mandul namun mempunyai harapan agar bisa dikaruniai
anak, bagi manusia sangat mustahil, namun bagi Allah berlaku
Kunfayakun, itu semua mudah bagi Nya. Hal ini merupakan
motivasi bagi masyarakat modern agar senantiasa mengimani
bahwa setiap kita mempunyai harapan kita yakini itu semua
mudah bagi Allah dan tidak adanya resah maupun gelisah karena
yang kita mintai pertolongan adalah Dzat yang maha perkasa lagi
maha punya segalanya.

. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap Q.S. Al-
Anbiya’ ayat 89-90 adalah menghiasi doa dengan perbuatan yang
baik. Mengapa kita berdoa harus mengiringi dengan perbuatan
yang baik? Dikarenakan do’a adalah hubungan kita dengan sang
pencipta yang selalu mengetahui gerak-gerik kita dimanapun dan
kapanpun. Sebuah permisalan jika kita meminta dibelikan baju
baru oleh orangtua kita sendiri, itu adalah sebuah permohonan,
namun ada hak penuh bagi orang tua melihat keseharian anakanya
yang memohon tersebut apakah layak dan pantas mengabulkan
permintaannya, jika si anak meminta dan orang tua mengetahui
perilaku si anak itu baik dan selalu membuat bahagia orang tuanya
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jika memandang, maka permohonan itu tentu segera dikabulkan,
sebaliknya jika si anak meminta namun permintaannya tidak
sebanding dengan perilakunya bahkan tidak mengindahkan
perilaku dihadapan orangtuanya, maka apalah arti sebuah doa bagi
anak tersebut, hanya rasa lelah dan omong kosong belaka. Maka
sudah tertera dalam Al-Qur'an khususnya kisah Nabi Zakariyya ini
bagi masyarakat modern agar senantiasa mengamalkan apa yang
telah beliau laksanakan setiap harinya, dan ini sangat masih
relevan bagi masyarakat modern saat ini.

7. Berdasarkan penafsiran Syekh Wahbah Zuhaili terhadap Q.S. Ali
‘Imran ayat 37 adalah pentingnya merawat anugerah keshalihan
dan berakhlaqul karimah. Keshalihan sesorang merupakan
anugerah dari Allah, maka senantiasa menjaga adaalah kewajiban.
Hal ini sangat baik untuk masyarakat modern karena apabila
zaman sekarang jika keshalihan terus dirawat dan dijaga dengan
menganut berbagai teladan seperti kisah Nabi Zakariyya, maka
terciptanya masyarakat modern yang unggul dengan moralitasnya
akan terwujud.

Oleh karena itu hendaknya masyarakat modern saat ini perlu berupaya
meneladani moral yang santun dari kisah Nabi Zakariyya tersebut karena
banyak sekali moral baik yang perlu diterapkan saat ini. Dengan demikian
hadits Nabi Muhammad Saw. mengenai memperbaiki akhlak atau moral
akan tetap terjaga walaupun gempuran teknologi secanggih apapun.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
penulis menyadari masih banyak keterbatasan dan kekurangan yang ada
dalam penelitia ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
bagian dari kontribusi penelitian yang bermanfaat.

Bagi masyarakat modern, diharapkan dari penelitian ini dapat
memberikan pencerahan dan menerapkan masukan berupa pesan moral yang
penulis ambil dari salahsatu kisah Nabi Zakariyya dengan tetap
meningkatkan kualitas diri dan memeperhatikan akhlak, moral di era
teknologi yang serba instan ini.

Bagi para pembaca dan akademisi untuk terus memperluas penelitian
dengan mempertimbangkan berbagai kumpulan data lain yang belum ada
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pada penelitian ini baik dari segi pesan moralnya, kisah teladannya, maupun
dari segi metode penelitiannya. Tak lupa bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dimasa yang akan datang dapat digunakan kembali sebagai
salahsatu sumber data dan rujukan untuk penelitian dan dilakukan penelitian
lebih lanjut berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih luas.
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